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Kutipan Pasal 44 

Sanksi Pelanggaran Undang-Undang Hak Cipta 1987 

(1) Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau mem- 
perbanyak suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling ba- 
nyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

(2) Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana yang dimaksud dalam pasal (1), dipidana de- 
ngan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 

\ y 








Dengan norm Allah Yang Maha Pengasih lagi Penyayang. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan alam semesta. Salawat dan 
salam untuk pemimpin generasi pertama dan belakangan, un- 
tuk keluarganya dan semua orang yang mendapatkan petun- 
juk-Nya sampai akhir masa. 

Selanjutnya, kitab Fikih Sunnah jilid XII ini kami persem- 
bahkan untuk para pembaca yang mulia dengan harapan kepa- 
da Allah swt. semoga memberikan manfaat dan menganggap 
usaha ini sebagai amal ikhlas. 

Dan Dialah Penolong dan Pelindung terbaik. 



Sayyid Sabiq 
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SUMPAH 



Definisinya 

Al-Aymaan bentuk jamak dari kata yamiin yang artinya 
lawan tangan kiri. Sumpah dinamai dengan kata ini karena, ji- 
ka orang-orang dahulu saling bersumpah, satu sama lain sa- 
Iing memegang tangan kanan temannya. Dan dikatakan pula, 
karena dapat memelihara sesuatu, seperti halnya tangan kanan 
memelihara. 

Dal am pengertian syara', yandn berarti: "Menyatakan atau 
meneguhkan suatu persoalan dengan menyebut nama Allah 
swt., atau salah satu daripada sifat-sifat-Nya. " 

Atau suatu akad yang dilakukan oleh orang berjanji guna 
mengukuhkan tekadnya untuk mengerjakan atau meninggal- 
kannya. 

Al Yamiin, Al Hilf, Al I'la, Al Qasam bermakna sama. 

Sumpah tidak berarti, kecuali jika menyebut nama Allah 
atau salah satu sifat-Nya 

Sumpah dinyatakan tidak sah kecuali jika menyebut nama 
Allah atau salah satu dari sifat-Nya, baik itu -sifat-sifat zat 
ataupun sifat afal seperti Willahi (demi Allah). Wh'izzatillahi 
(demi Kemuliaan Allah), wakibriai'ihi (demi Kebesaran-Nya), 
waqudratihi (demi Kekuasaan-Nya), w a'iraadatihi (demi Ke- 
hendak-Nya), wa'ilmihi (demi Pengetahuan-Nya). 



Demikian juga bersumpah dengan Al Qur'an, Mushaf, su- 
atu Surah atau Ayat dari Al Qur'an. 

Di dal am Al Qur'an, Allah berfirman: 






b 
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Dan di langit ter dap at (sebab-sebab) rezekimu dan ter- 
dapat pula apa yang dijanjikan kepadamu. Maka demi 
lUhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu 
adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang 
kamu ucapkan. " (Q S . . 5 , ay#t 22 _ 23) 

dan firman-Nya: 




Maka Aku bersumpah demi Tuhan yang memiliki timur 
dan barat, sesungguhnya Kami benar-benar Mahakuasa, 
untuk mengganti mereka dengan kaum yang lebih baik 
dari mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalah- 

kan ” (Q.S.: 70 ayat 40-41) 

Dari Ibnu Umar ra. berkata: 

Adalah sumpah Nabi saw. itu: 4 i 



■ — ✓« ^ 

"Tidak, demi Yang menguasai hati manusia . " 

Dan dari Abu Said A1 Khudri ra. berkata: 

Adalah Rasulullah saw. itu apabila bersungguh-sungguh 
dalam berdoa mengucapkan: 



(jj bjAolt,) . 



"Demi Zat yangjiwa Abdul Qasim di tangan Kekuasaan- 

(Riwayat Abu Daud) 



Aymuiiah, Amrullah dan Aqsamiu alaika (aku bersum- 
pah) kepadamu adalah sebagai kata-kata sumpah 



Ungkapan aymullahi dinyatakan sah sebagai sumpah ka- 
rena berarti Willahi (demi Allah) atau wahaqqillahi (demi hak 
Allah). Menurut mazhab Hanafi dan Maliki, ungkapan wa ya- 
miinillahi juga sah sebagai sumpah, karena bermakna: Aku 
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bersumpah dengan nama Allah. Mazhab Asy-Syafi'i berpen- 
dapat: "Tidak dinyatakan sebagai sumpah kecuali dengan niat. 
Jika orang yang membuat pernyataan berniat sumpah, maka 
dinyatakan sebagai sumpah, dan jika tidak, maka tidak dinya- 
takan sebagai sumpah." 

Menurut mazhab Imam Ahmad: Terdapat dua pendapat, yang 
shahihnya; berlaku sebagai sumpah. 

Ungkapan Amrullah menurut mazhab Hanafi dan Maliki 
adalah sumpah, karena bermakna Demi Kehidupan Allah dan 
Kekekalan-Nya. 

Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak berkata: "Tidak'menjadi sum- 
pah kecuali dengan niat. " 

Dan kalimat aqsamtu 'alaika (aku bersumpah kepadamu), 
aqsamtu billahi (aku bersumpah dengan nama Allah), sebagi- 
an ulama berpendapat; mutlak sebagai sumpah. Sementara itu 
mayoritas mereka berpendapat bukan sumpah, kecuali jika di- 
niatkan. 

Selain itu, Asy-Syafi'i berpendapat; bahwa sumpah, baru 
bisa jadi jika disebut nama Allah, jika tidak, maka tidak ber- 
arti sumpah sekalipun diniatkan sumpah. 

Adapun Imam Malik berpendapat: Jika orang. yang mem- 
berikan pernyataan berkata: " Aqsamtu billahi, " menjadi sum- 
pah. Dan jika berkata: "Aqsamtu atau aqsamtu 'alaika" dalam 
bentuk seperti ini tidak menjadi sumpah kecuali jika diniatkan. 

Fakta dengan Sumpah Kaum Muslimin 

Telah kita katakan pada Fikih Sunnah jilicfvill 0 , bahwa 
fakta (j an ji). dengan sumpah orang Islam, tidak mesti dipe- 
gang. 

Orang yang berjanji: Jika aku telah melakukan itu, maka aku 
akan berpuasa selama sebulan atau haji ke Baitullah al Ha- 
raam, misalnya. Atau berkata: Jika aku telah melakukan itu. 



1) Fikih Sunnah 8; Sayyid Sabiq, alih bahasa: Moh. Thalib. P.T. Alma’arif Ban- 
dung, halaman 32. 



FIKIH SUNNAH 12 



9 




maka yang halal bagiku menjadi haram. Atau berkata: Jika 
aku telah melakukan itu, maka semua yang aku miliki aku se- 
dekahkan. 



Pemyataan seperti ini menurut ulama yang paling bisa di- 
pegang; jika dilanggar terkena kafarat. Adapun yang menga- 
takan tidak ada pengaruhnya sedikit pun. 

Ada lagi yang mengatakan: Jika dilanggar dia berkewajiban 
memenuhi apa yang ia janjikan. 

Pemyataan bahwa seseorang Bukan Muslim atau Lepas 
dari Islam 

Siapa yang menyatakan bahwa dia seorang Vahudi atau 
seorang Nasrani atau mengatakan bahwa dia terlepas dari 
Allah atau dari Rasul-Nya saw. seperti berkata: Jika dia ber^ 
buat demikian, itu 'kan perbuatannya (aku lepas dari semua, 
red). 

Sejumlah ulama, di antaranya Asy-Syafi’i berpendapat; 
bahwa ungkapan seperti ini tidaklah termasuk sumpah dan 
-tidak terkena kafarat, karena ungkapan itu sanksinya hanyalah 
Ancaman dan Pencegahan Keros. 



Abu Dauddan An-Nasa'i meriwayatkan dari Buraidah dari 
bapaknya; bahwa Nabi saw. bersabda: 






"Siapa yang berhalaf dengan perkataannya: 'Sesungguh- 
nya aku terlepas dari Islam', sekalipun itu dusta, maka 
hukumnya seperti yang ia telah katakan r. Jika yang ia 
katakan itu benar, maka sekali-kali ia tidak akan kembali 



1) Artinya, sebagai siltsa (sangsi) kedustaannya. 
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kepada Islam dalam keadaan selamat 21 . 

Dan dari Tsabit bin Adh Dhahhak, bahwa Nabi saw. bersab- 
da: 




" Siapa yang bersumpah dengan selain agama Islam, ma- 
ka dia seperti yang ia telah katakan. " 

Orang-orang penganut Hanafi, Ahmad dan Ishak, Sofyan 
dan Al-Auza'i berpendapat: "Bahwasanya itu termasuk sum- 
pah, ia wajib membayar kafarat jika melanggar. 

Tidak boleh bersumpah dengan menyebut selain Allah 

Jika sumpah tidak sah kecuali dengan menyebut nama 
Allah atau salah satu sifat-Nya, maka sesungguhnya diharam- 
kan bersumpah dengan selain itu, karena janji menuntut ada- 
nya pengagungan terhadap yang disumpahkan. Dan hanya 
Allah-lah yang berhak menerima pengagungan. , 

Karena itu, siapa yang berjanji (bersumpah) selain dengan 
menyebut nama Allah, seperti demi Nabi, demi Wali, demi 
Ka'bah atau yang serupa dengan itu, sumpahnya batal, dan ti- 
dak terkena kafarat jika ia langgar, hanya dia berdosa lantaran 
dia mengagungkan selain Allah. 



1. Dari Ibnu Umar ra. bahwa Nabi saw. mendapatkan Umar 
di suatu kendaraan dalam keadaan bersumpah dengan menye- 
but nama bapaknya. Maka Rasulullah menyeru mereka: 




2) Jika yang ia maksudkan menjauhkan dirinya, maka tidak kafir, tetapi ia wajib 
berkata: Lailaha ilia Allah Muhammadur Rasuulullah, meminta ampun kepada 
Allah. Jika yang ia maksudkan kafir, maka kafirlah ia. 
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"Ketahuilah, bahwasanya Allah mencegahmu bersumpah 
dengan menyebut nama bapak. Siapa yang bersumpah 
hendaknya bersumpah dengan nama Allah atau diam. " 

Umar kemudian berkata: "Demi Allah, aku tidak lagi 
bersumpah dengan itu sejak aku mendengar Rasulullah men- 
cegahnya. Aku selalu ingat, tidak menceritakan selainnya." 

2. Ibnu Umar mendengar seseorang bersumpah: "Tidak, de- 
mi Ka'bah," kemudian berkata (Ibnu Umar, red.): "Aku telah 
mendengar Rasulullah bersabda: 




"Siapa yang bersumpah kepada selain Allah, maka sung- 
guh ia telah berbuat kemusyrikan. " 

3. Dan dari Abu Hurairah ra. berkata: Nabi saw. bersabda: 




" Siapa yang di antara kamu bersumpah, dan dalam sum- 
pahnya ia mengucap: Demi Lata dan demi 'Uzza, maka 
dia wajib menyebut Laa llaha ilia llah ( tidak ada Ihhan 
selain Allah). Dan barang siapa yang berkata kepada 
temannya: Ke sinilah, aku ajak kau bermain judi, dia wa- 
jib bersedekah. " J) 



4. Menurut riwayat Abu Daud: 




1) Lata dan 'Uzza, patung penduduk Makkah yang biasa dijadikan tuhanuntuk 
bersumpah pada zaman Jahiliyah. 
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"Siapa yang bersumpah dengan amanat, maka bukan ter - 
masuk golongan Kami . " 



5. Dan Rasulullah saw. bersabda: 







"Janganlah kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak 
kalian dan jangan pula dengan nama ibu-ibu kalian, ja- 
ngan pula dengan nama patung-patung, dan janganlah 
bersumpah kecuali dengan nama Allah dan jangah ber- 
sumpah kecuali kalian bersungguh-sungguh (benar ). " 

(Riwayat Abu Daud, An-Nasa'i dari Abu Hurairah) 



Bersumpah dengan selain Allah tanpa pengagungan 

Terjadi pelanggaran tentang bersumpah dengan selain 
Allah, jika pelaku bertujuan mengagungkannya seperti orang 
bersumpah dengan Allah. Adapun jika tidak bermaksud meng- 
agungkannya, tetapi hanya sekedar menyatakan kesungguhan 
ucapan, maka hukumnya makruh lantaran terjadi musyabahah 
(penyerupaan), dan lantaran pelaku seolah-olah merasa bahwa 
dia mengagungkan selain Allah. 

Rasulullah pernah bersabda kepada orang Baduwi:^ / / 

” Dia telah beruntung demi bapaknya. " 

Menurut Al-Baihaqi, ungkapan yang seperti itu sudah menjadi 
tradisi orang Arab tanpa ada unsur kesangsian. Imam Nawawi 
pun memperkuat pendapat ini, karena; (ucapan itu) adalah ja- 
waban yang bisa diterima. 

Allah bersumpah dengan makhluk-makhluk 

Pada masa lalu, orang-orang Arab gemar memulai berbi- 
cara dengan menggunakan sumpah, sehingga dengan itu si 
pembicara dapat menarik perhatian pendengar. Mereka ber- 
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anggapan bahwa adanya sumpah dari pembicara, menunjuk- 
kan kesungguhan darinya tentang isi yang akan ia bicarakan. 
Dia bersumpah untuk memperkuat pembicaraannya. Karena 
itulah di dalam A1 Qur'an terdapat sumpah dengan nama ber- 
bagai benda, di antaranya: 




", Demi Al Qur'an yang mulia. " 



Dengan makhluk-makhluk: 




"Demi matahari dan cahaya di pagi hari . " 




"Demi malam bila menutupi cahaya siang, dan demi si- 

ang bila terang benderang. ” 

Hal seperti ini disebabkan adanya banyak ketentuan (hu- 
kum) pada yang bersumpah maupun yang dijadikan sumpah. 

Di antaranya; untuk mengundang perhatian terhadap benda- 
benda yang dijadikan untuk bersumpah, dan dorongan untuk 
mengamatinya, sehingga kelak mereka sampai kepada titik ke- 
benaran. 

Allah swt. bersumpah dengan Al Qur'an, untuk menje- 
laskan bahwa Al-Qur’an adalah Kalamullah, dan dengan Al 
Qur'an kebahagiaan dapat tercapai. 

Dan Allah bersumpah dengan Malaikat untuk menjelas- 
kan, bahwa mereka hamba-hamba Allah yang tunduk kepada- 
Nya, mereka bukan Tuhan yang wajib disembah. 

Dan Allah bersumpah dengan matahari, bulan, bintang- 
bintang lantaran terdapat manfaat dan faedah yang dapat di- 
ambil dari semua itu. 
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Allah pun bersumpah dengan angin, bukit, kalam, langit 
yang memiliki gugusan bintang, disebabkan kesemua ini me- 
rupakan tanda-tanda kebesaran Allah yang hams dipikirkan 
dan diperhatikan. 

Adapun tujuannya agar manusia mengetahui keesaan 
Allah, kerasulan Nabi saw., menyakini kebangkitan jasad se- 
kali lagi, dan hari kiamat, karena inilah yang menjadi dasar 
again a yang akarnya hams ditanamkan dalam-dalam ke dalam 
jiwa. 

Untuk bersumpah dengan makhluk-makhluk ini, adalah 
menjadi eksepsi (kekhususan) Allah. Adapun kita manusia, ti- 
dak dibenarkan bersumpah kecuali dengan Allah atau salah sa- 
tu sifat-Nya sebagaimana yang telah dijelaskan. 

Syarat dan Rukun Sumpah 

Dalam bersumpah disyaratkan : Akil, balig, Islam, berke- 
mampuan berbuat baik dan menentukan pilihan, jika sese- 
orang bersumpah karena dipaksa maka sumpahnya tidak sah. 
Sedangkan mkunnya: Lafaz yang digunakan. 

Hukum Sumpah 

Orang yang bersumpah wajib melaksanakan isi sumpah- 
nya. Sumpah yang isinya dilaksanakan, menjadi amal baik. Ji- 
ka tidak melaksanakan, maka wajib membayar kafarat. 

Macam-macam Sumpah 

1. Sumpah Gurau (main-main). 

2. Sumpah Mun aqadah (sah). 

3. Sumpah Ghamus (dusta = bohong). 

Sumpah Gurau (main-main) dan Hukumnya 

Sumpah gurau adalah jenis sumpah yang tidak dimaksud- 
kan sumpah sesungguhnya, seperti orang berkata: Demi Allah, 
kamu mesti makan, atau demi Allah, kamu mesti minum, atau 
demi Allah, kamu mesti datang dan semacamnya. Ungkapan 
ini sebenamya tidak dimaksudkan bersumpah, tetapi termasuk 
kelatahan dalam berbicara. 
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Dari Sayyid, 'Aisyah Ummul Mukminin ra. berkata: Di- 
turunkan ayat ini: 



”6 > ' j j j s? s' 



"Allah tidak menghukum lantaran sumpahmu yang gurau 
(tidak dimaksud). ” (Q.S.: 2 ayat 225) 



Dan ungkapan seseorang; "Tidak demi Allah, ya, demi 
Allah dan sekali-kali tidak, demi Allah. " (Riwayat ai Bukhari) 



Imam Malik, para penganut mazhab Hanaft, Al Laits dan Al 
Auza’i ra. berpendapat: "Yang dimaksud dengan Sumpah Gu- 
rau adalah bahwa seseorang bersumpah dengan sesuatu yang 
ia kira benar, temyata jelas salah. Dia termasuk kategori ke- 
salahan. " 



Dan menurut Ahmad ra., terdapat dUa riwayat seperti yang 
datang dari dua mazhab, 

Mengenai huicum sumpah ini; tidak ada kafarat dan pelaksa- 
naannya tidak terkena hukuman. 

Sumpah Mun'aqadah dan Hukumnya 

Yang disebut sumpah Mun'aqadah (sumpah yang sah) 
ialah sumpah yang dimaksudkan pelakunya secara sungguh- 
sungguh. Sumpah seperti ini sebagai sumpali yang bisa dipe- 
gang dan mempunyai maksud, bukan gurau yang biasa keluar 
dari lidah seperti yang biasa terjadi dan menjadi adat kebiasa- 



I 



Ada pula yang mendefinisikan sebagai; bahwa seseorang 
bersumpah mengenai sesuatu raasalah di masa mendatang 
yang akan ia lakukan atau tidak ia lakukan. 

Hukumnya; Wajib membayar kafarat (penebusan dosa) 
pada waktu terjadi pelanggaran/penyimpangan 



Allah berfirman: 
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"Allah tidak menghukum kamu lantaran sumpahmu yang 
tidak dimaksud (untuk hersumpah), tetapi Allah menghu- 
kum kamu lantaran (sumpahmu) yang disengaja (untuk 
bersumpah = sumpah valid) dalam hatimu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Bijaksana. " (Q.s.: 2 ayat 225) 

Dan firman Allah: 



Ca\ *. 5^U') 



"Allah tidak menghukum kamu lantaran sumpah-sumpah- 
mu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia 
menghukum kamu lantaran sumpah-sumpah validmu ma- 
ka kafarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan 
sepuluh orang miskin dari makanan yang biasa kamu be- 
rikan keluargamu atau memberi pakaian kepada mereka 
atau memerdekakan seorang budak. Bagi siapa yang ti- 
dak sanggup melakukan yang demikian, maka kafaratnya 
puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kafarat 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah dan melanggar 
sumpahmu. Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah 
menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu 
bersyukur." (Q.s. 5 ayat 89 ) 
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Sum pah Ghamus dan Hukumnya 

Suntpah Ghamus yang disebut juga Ash Shahirah ialah 
dusta yang bisa merendahkan hak-hak atau bertujuan membuat 
dosa dan khianat. 

Sumpah ini termasuk kaba'ir (dosa besar) dan tidak ada 
kafaratnya (tebusannya), karena jauh lebih besar dari apa yang 
bisa diampuni, dinamakan ghamus (bohong = menjebloskan), 
karena akan menjebloskan pelakunya ke dalam neraka jahan- 
nam. 

Pelaku sumpah ini wajib bertobat, membayar hak-hak kepada 
yang berhak, jika karena sumpah ini terjadi penyelewengan 
hak-hak. Allah swt. berfirman: 






"Dan janganlah kamu jadikan sumpahmu sebagai alat pe- 
nipu di antaramu, yang menyebabkan kakimu tergelincir 
setelah kokoh tegaknya, dan kamu rasakan kemelaratan 
di dunia karena kamu menghalangi manusia dari jalan 
Allah serta bagimu azab yang besar. ” (Q.s.: 16 ayat 94 ) 



Imam Ahmad dan Abu Asy Svaikh meriwayatkan dari Abu 
Hurairah; bahwa Nabi saw. bersabda: 




"Ada lima perbuatan yang tidak ada kafaratnya: Syirik 
dengan Allah, membunuh manusia tanpa alasan yang be- 
nar, menuduh orang mukmin dan sumpah dengan tujuan 
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pelaku dapat memperoleh harta dengan tidak benar. ” 

AS Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin Amar ra., bahwa 
Nabi saw. bersabda: 




"Dosa-dosa besar adalah : Syirik kepada Allah, menyakiti 
kedua orang tua, membunuh dan bersumpah bohong . " 

Abu Daud meriwayatkan dari Imran bin Husain, bahwa Nabi 
saw. bersabda: 



i \j 

"Siapa yang bersumpah untuk berpegang teguh kepada 
sumpahnya, kemudian ia berdusta, maka bersiapsiagalah 
wajahnya mendapat tempat di neraka. " 

Landasan Sum pah: Adat kebiasaan dan Niat 

Perkara sumpah, berlandaskan adat kebiasaan yang berla- 
ku pada masyarakat, bukan pada teks bahasa tidak pula pada 
istilah-istilah hukum. Maka orang yang bersumpah tidak akan 
memakan lahman (daging) kemudian ia memakan samakan 
(ikan), dia tidak dinyatakan melakukan pelanggaran sumpah 
sekalipun Allah menamakannya/menyebutnya lahman (untuk 
ikan, red.). Kecuali jika ia bemiat bahwa kata lahman (da- 
ging), itu termasuk dalam kategorinya juga samakan (ikan), 
menurut pengertian yang berlaku di masyarakatnya. 

Dan siapa yang bersumpah atas sesuatu dan kemudian dia 
bermaksud yang lain, maka hukum yang berlaku tergantung 
pada niatnya bukan pada bunyi kalimat/lafaznya. Kecuali jika 
ia disuruh oleh orang lain mengenai sesuatu masalah, maka 
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hukum yang berlaku atas dasar niat orang yang menyuruh bu- 
kan yang bersumpah. Jika tidak seperti ini, maka pengambilan 
hukum tidak akan pernah memberikan faedah. 

Imam Nawawi berkata: "Sesungguhnya (hukum) itu tergan- 
tung pada niat pelakunya. Kecuali hakim atau yang fnewakili- 
nya mengambil sumpah seseorang berhubungan dengan dak- 
waan yang ditujukan kepadanya, dalam keadaan seperti ini, ti- 
dak dibenarkan tauriah (Iain yang dimaksud, lain yang dikata- 
kan), dan menjadi sah dalam keadaan bagaimanapun." 

Dalil bahwa hukum tergantung pada niat orang yang ber- 
sumpah kecuali jika ia disumpah oleh orang Iain, adalah ha- 
dks yang diriwayatkan Abu Daud dan Ibriu Majah dari SuWa- 
id bin Hanzalah, berkata: "Kami bersama Wa’il bin Hujr per- 
nah keluar ingin menemui Nabi saw., maka musuhnya (Wa'il) 
menangkapnya. Masyarakat ragu untuk bersumpah. Dan aku 
bersumpah bahwa dia adalah saudaraku. Akhirnya ia dibica- 
rakan berangkat/pergi. Selanjutnya kami mendatangi Nabi 
saw.; aku ceritakan bahwa masyarakat (kaum) telah ragu un- 
tuk mengambil sumpah, maka aku bersumpah dengan menga- 
takan bahwa dia saudaraku. Rasul saw. selanjutnya bersabda: 




"Kau benar, muslim adalah saudara muslim. * 

Sedang dalil bahwa hukum tergantung pada niat orang 
yang mengambil sumpah adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, Abu Daud dan At Tirmidzi dari Abu Hurai- 
rah, bahwa Nabi saw. pernah bersabda: 

$ 

"Sumpah itu tergantung pada niat orang yang mengambil 
sumpah. " 

dan menurut satu riwayat: 
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"Sumpahmu tergantung apa yang dianggap benar oleh te- 
manmu . " 



Yang dimaksud dengan teman dalam had its ini ialah orang 
yang mengambil sumpah, keduanya adalah orang yang ter- 
sangkut dalam kasus sumpah ini. 

Kelupaan dan kesalahan bukan pelanggaran Sumpah 



Orang yang bersumpah tidak akan melakukan sesuatu, ke- 
mudian ia melakukannya karena lupa atau kesalahan, maka ti- 
dak dinyatakan pelanggaran menurut hukum. 



Berpegang kepada sabda Rasulullah yang berbunyi: 




"Sesungguhnya Allah memperkenankan kepadaku perihal 
umatku dalam keadaan kesalahan, kelupaan dan perbuat- 
an yang dilakukan karena adanya pemaksaan. " 



Allah berfirman: 












"Tidaklah dosa atasmu dalam urusan yang kamu dalam 
kesalahan (khilaf). ” 



Sumpah orang yang dipaksa tidak sah 



Orang yang menyatakan sumpah karena dipaksa, dia tidak 
wajib memenuhinya dan tidak pula berdosa jika ia melanggar- 
nya, berpegang kepada hadits yang terdahulu. Karena keingin- 
an orang yang dipaksa terjegal. Dan penjegalan pemaksaan itu 
menggugurkan kewajiban. Oleh karena itu Imam yang tiga 
berpendapat bahwa sumpah orang yang dipaksa itu tidak sah, 
berbeda dengan pendapat Abu Hanifah. 
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Eksepsi dalam Sumpah 

Orang yang dalam sumpahnya mengatakan kalimat Insya 
Allah, tidak terkena hukum penyelewengan. (Sekalipun ia ti- 
dak memenuhi sumpahnya, red.)- Dari Ibnu Umar ra. berka- 
ta: Bahwasanya Rasulullah bersabda: 

"Siapa yang bersumpah dengan mengatakan: Insya Allah, 

maka ia tidak akan pernah terkena pelanggaran. " 

(Riwayat Ahmad dan lainnya serta dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 

Pengulangan Sumpah 

Jika sumpah diucapkan berulang kali untuk satu masalah 
atau beberapa masalah kemudian dilanggar, menurut Abu 
Hanifah, Malik dan salah satu riwayat dari Ahmad; maka seti- 
ap kali bersumpah ia wajib membayar kafarat. 

Sedangkan menurut para pengikut mazhab Hanbali: bah- 
wa orang melakukan sumpah beberapa kali untuk satu hal se- 
belum ia membayar kafarat, dia hanya berkewajiban satu ka- 
farat, karena untuk satu jenis, sekalipun penyebab sumpahnya 
berbeda-beda, seperti menzihar dan bersumpah demi Allah 
yang seyogianya terkena dua kafarat, tetapi tidak. 
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KAFARAT SUMPAH 



Definisi Kafarat 

Kafarat adalah bentuk sighah mubalaghah dari kata al 
latfru yang berarti as sitru (penutup). Yang dimaksud di sini 
adalah segala bentuk pekerjaan yang dapat mengampuni dan 
menutupi dosa sehingga tidak meninggalkan pengaruh/bekas 
yang menyebabkan adanya sangsi di dunia dan di akhirat. 

Adapun yang dapat menjadi kafarat sumpah yang sah jika ter- 
jadi pelanggaran oleh pelaku sumpah adalah: 

1. Member i makan. J 

2. Memberi pakaian. 

3. Memerdekakan budak, dengan cara memilih. 

Bagi orang yang tidak mampu melaksanakan salah satu dari ti- 
ga di atas, maka ia berkewajiban berpuasa selama 3 (tiga) ha- 
ri. 

Tiga hal ini tersusun secara kronologis, artinya berawal dari 
yang paling bawah ke atas. Memberi makan adalah peringkat 
yang terbawah. Memberi pakaian (kiswah) peringkat tengah 
dan memerdekakan budak teratas. Allah swt. berfirman: 




"... maka kafaratnya memberi makan sepuluh orang mis- 
kin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka, atau 
memerdekakan seorang budak. Barang siapa yang tidak 
sanggup melakukan yang demikian itu, maka kafaratnya 
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puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kafarat 
sumpah-sumpahmu (dan kamu langgar). Dan jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu 
hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur. " (Q.s. . 5 ayat 89) 

Hikmah Kafarat 

Pelanggaran sumpah adalah penyelewengan serta tidak 
menepati janji, karena itu wajib dikenakan kafarat sebagai pe- 
maksaan untuk ini (menepati sumpah). 

Memberi makan 

Dalam Nash yang shahih tidak terdapat kadar (ukuran) 
makanan, demikian juga jenisnya. Setiap persoalan yang tidak 
ada ketentuan jelas seperti ini, kembali kepada adat kebiasaan. 
Dengan demikian pengukuran makanan dilakukan berdasarkan 
kebiasaan yang berlaku di rumahnya. Tidak berpatokan kepa- 
da standar tertinggi yang terkadang meningkat (diperbesar) 
pada musim-musim atau peristiwa-peristiwa tertentu. Tidak 
pula dengan standar terendah yang dimakan kadang-kadang. 

Kalau kebiasaan yang sering terjadi di rumah seseorang; 
memakan daging, sayur-mayur dan roti gandum, maka tidak 
sah pembayaran kafarat dengan kadar yang standarnya di ba- 
wah itu. Yang dinyatakan sah bila lebih tinggi.atau serupa. 

Karena pembayaran secara serupa termasuk menengah, 
sedangkan standar yang lebih tinggi, sama dengan pertengah- 
an plus . Untuk penetapan inilah yang termasuk ketentuan 
yang berbeda dari satu pribadi dan daerah tempat tinggalnya 
dengan pribadi dan daerah lain. Imam Malik berpendapat: 
Bahwa satu mud bisa diterima di Madinah. Adapun negeri-ne- 
geri lain, mereka mempunyai makanan tersendiri, berbeda de- 
ngan makanan kita. Maka saya berpendapat kewajiban mereka 
membayar kafarat dengan menggunakan standar pertengahan 
makanan mereka, berdalil kepada firman Allah yang berbu- 
nyi: 

.(A . 
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"Dari standar pertengahan — kebiasaan — makanan 

yang kamu berikan kepada keluargamu. " 

Ini menurut mazhab Daud dan rekan-rekannya. 

Para ahli Fikih — kecuali Abu Hanifah — mensyaratkan, 
bahwa dalam pemberian makan kepada 10 orang miskin, itu 
dari kaum muslimin. Sedang menurut Abu Hanifah boleh di- 
berikan kepada ahli zimmah yang fakir. 

Dan menurut Abu Hanifah; jika seseorang memberikan untuk 
satu orang selama sepuluh hari, dapat dikatakan (disamakan) 
memberi makan 10 orang miskin, demikian juga pendapat 
yang Iain. 

Kewajiban membayar kafarat dengan memberi makari, 
hanyalah wajib bagi yang mampu untuk itu. Yaitu orang yang 
masih memiliki kelebihan untuk nafkah dirinya dan nafkah ke- 
luarganya yang ia tanggung. Sebagian ulama mengukur ke- 
mampuan dengan adanya sebanyak 50 (lima poluh) dirham 
pada diri seseorang. Seperti yang dikatakan oleh Qatadah. 
Atau 20 (dua puluh) menurut pendapat An Nakha’i. 

Memberi Pakaian 

Pakaian. Paling kurang seperti yang biasa dikenakan 
orang-orang miskin, karena ayat Ai Qur'an tidak mengikat/ 
menentukan dengan kata pertengahan , atau yang biasa dikena- 
kan keluarga. Dengan demikian Jalabiah (baju khas Arab 
yang benar, red.) beserta celananya sudah dianggap memadai. 
Rompi, kain sarung dan selendarig juga dianggap memadai. 
Peci, sorban, sepatu, sapu tangan atau lap dianggap tidak me- 
madai. 

Menurut Hasan dan Ibnu Sirin; bahwa yang wajib itu dua 
baju, dua baju. Sedangkan menurut Said bin Al Musayyab, 
bahwa cukup dengan memberikan sorban pengikat kepala dan 
selimut untuk berkemul. 

Menurut Atha, Tahwus dan An Nakha’i; baju lengkap se- 
perti kemulan dan selendang. 



HKM SUNN AH 12 



25 




Menurut riwayat dari ibnu Abbas ra.; cukup dengan seli- 
muf atau selendang besar. 



Imam Malik dan Imam Ahmad berpendapat; diserahkan kepa- 
da orang miskin pakaian yang bisa sah digunakan shalat, baik 
untuk pria ataupun wanita, sesuai dengan keperluannya. 

Memerdekakan Budak 

Memerdekakan budak dan menghambakan (perbudakan) 
sekalipun kafir, sesuai dengan kemutlakan ayat; menurut Abu 
Hanifah, Abu Tsur dan A1 Mundzir. 



Jumhurul Ulama mensyaratkan untuk sumpah; pengambilan 
yang muthlaq (mutlak) atau muqayyad (terikat = tertentu) di 
sini dal am pembunuhan dan zihar, kaiena ayat mengatakan: 



(Vi,UU 



"Maka wajib memerdekakan budak yang mukrnin. ” 

(An Nisa' ayat 92) 



Puasa ketika tidak ada kemampuan 

Bagi yang tidak mampu melaksanakan salah satu dari tiga 
ketentuan ini, ia berkewajiban puasa selama tiga hari. 

Jika tidak mampu lantaran sakit atau semacamnya, maka dia 
wajib niat herpuasa pada saat dia mampu, jika tidak mampu 
juga, maka maaf dari Allah meiuangkannya. 

Tidak disyaratkan secara berurutan dalam puasa ini. Te- 
tapi boleh saja jika dikerjakan berturut-turut, seperti diboleh- 
kan secara terpisah-pisah. 

Apa yang disebutkan oleh penganut mazhab Hanafi dan 
Hanbali tentang adanya syarat berurutan, itu tidak benar. Me- 
reka ini berdalil kepada qira'at yang terdapat kata: 



S’ f'J 

J2j\x>\uZa 



* > (secara berurutan). Qira'at ini Syadz (bukan 

mutawatir = diragukan, red.) sehingga tidak bisa dijadikan 
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dalil, karena bukan termasuk ayat AI Qur'an, tidak boleh di- 
jadikan — dikatakan — sebagai hadits bahkan dikatakan pe- 
nafsiran dari Nabi saw. sekalipun. 

Mengeluarkan Kafarat dengan yang seharga 

Para imam yang tiga sependapat bahwa pengeluaran kafa- 
rat tidak boleh dengan mengeluarkan/membayar melalui sesu- 
atu yang senilai (seharga) dengan makanan dan pakaian. 
Adapun Abu Hanifah membolehkan. 

Kafarat sebelum dan sesudah terjadi pelanggaran 

Para Fuqaha berittifaq bahwa pembayarah kafarat tidak 
wajib sebelum terjadinya pelanggaran, tetapi mereka Berbeda 
pendapat dalam masalah pembayaran lebih dahulu. 



Jumhurul Fuqaha berpendapat boleh saja pembayaran kafarat 
lebih dahulu dari pelanggaran atau membelakangkannya. Di 
dalam hadits Muslim, Abu Daud dan At Tirmidzi terdapat: 




"Siapa yang bersumpah untuk melakukan sesuatu, kemu- 
dian dia mendapatkan ada yang lebih baik, maka dia ber- 
kewajiban membayar kafarat sumpahnya dan melakukan 
yang lebih baik. " 

Menurut hadits ini boleh membayar kafarat sebelum pelang- 
garan terjadi. 

Apabila kafarat lebih dahulu dari pelanggaran, pelanggar- 
an berarti ditetapkan tidak terkena dosa, karena pemberian ka- 
farat lebih dahulu dapat berarti isi sumpah dibolehkan. 

Menurut riwayat dari Imam Muslim juga, terdapat hadits 
yang berfaedah sekali dalam menentukan pembolehan memba- 
yar kafarat belakangan, hadits itu berbunyi: 

Rasulullah bersabda: 
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"Sfapa yang bersumpah tentang sesuatu, kemudian ia 
mendapatkan hal lain ada yang lebih baik, maka dia bo- 
leh melakukan (yang lebih baik, red.) dan hendaknya ia 
membayar kafarat sumpahnya. " 

Orang-orang berkata: Siapa yang mendahulukan pelang- 
garan, berarti ia membenarkan maiksiat. Tetapi orang mening- 
gal dunia sebelum membayar kafarat. Barangkali inilah hik- 
mahnya dari petunjuk Rasulullah saw. mendahulukan kafarat. 

Abu Hanifah berpendapat: Kafarat tidak dibenarkan kecu- . 
ali setelah terjadinya pelanggaran, mengingat sebab adanya 
pembayaran kafarat itu sendiri baru ada waktu itu (waktu ter- 
jadinya pelanggaran), dan berpegang kepada sabda Rasulullah 
yang berbunyi: 

” Dan hendaknya ia membayar kafarat sumpahnya dan 
melakukan yang lebih baik. " 

Menurut penafsirannya (Hanafi); "hendaknya ia bermak- 
sud membayar kafarat, ” seperti firman Allah: 




"Apabila kamu membaca Al Qur'an maka bacalah isti'a- 

ZOh." (Q.S.: I6 ayat98) 

Ini artinya: Jika kamu bermaksud (ingin) 

Boleh melanggar Sumpah demi kemaslahatan 

Pada pokoknya, orang yang bersumpah wajib melaksana- 
kan sumpahnya. (Tetapi dia boleh menarik diri dari memenuhi 
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Allah berfirman: 




. CXU : 

"Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu 
sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa 
dan berbuat baik sesama manusia . " (Q.s. : 2 ayat 224) 

j 

Artinya, janganlah kamu jadikan bersumpah dengan menggu- 
nakan nama Allah sebagai penghalang bagimu dalam berbuat 
baik, bertakwa dan melakukan ishlah. 

Allah berfirman juga: 




"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu se- 
kalian untuk membebaskan diri dari sumpahmu. " 

. (Q.S. : 66 ayat 2) 

Ini artinya Allah telah membenarkan penghalalan sumpah de- 
ngan pembayaran kafarat. 



Ahmad, A1 Bukhari dan Muslim meriwayatkan: bahwa 
Nabi saw. bersabda: 




"Jika kamu telah bersumpah, kemudian kamu melihat ada 
yang lain lebih baik daripadanya, maka lakukanlah yang 
lebih baik dan bayarlah kafarat sumpahmu itu. " 
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Macam-macam Sum pah menu rut isinva 

Penjelasan di atas bisa dijadikan dasar untuk mengklasifi- 
kasi macam-macam sumpah ditinjau dari segi isi sumpah itu 
sendiri kepada beberapa macam sebagai berikut: 

1. Bahwa seseorang bersumpah untuk melakukan hal yang 
wajib atau meninggalkan yang haram. Untuk jenis ini di- 
haramkan dilanggar, karena merupakan penguatan dari 
yang dibebankan Allah. 

2. Bahwa seseorang bersumpah untuk meninggalkan yang 
wajib atau meninggalkan yang haram. Untuk jenis ini 
wajib dilanggar, karena berarti ia telah bersumpah dengan 
hal yang maksiat. Untuk jenis ini, wajib pula membayar 
kafarat. 

3. Bahwa seseorang bersumpah untuk melakukan hal yang - 
mubah atau meninggalkan, untuk jenis ini dimakruhkan 
melanggamya dan disunnatkan melakukannya. 

4. Bahwa seseorang bersumpah untuk melakukan hal yang 
sunnat atau meninggalkan yang makruh. Ini berarti keta- 
atan kepada Allah, maka disunnatkan memenuhinya dan 
makruh melanggarnya. 
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NADZAR 



Makna Nadzar 

Nadzar adalah iltizam (mengkonsekuenkan diri) bertaqar- 
rub pada hal-hal yang tidak semestinya ada, menurut syari'at 
dengan suatu ungkapan kata yang ter^sa. 

Seperti orang berkata: "Karena Allah, aku wajib bersedekah 
sebesar ..." atau "Jika Allah menyemhuhkan penyakitku, aku 
akan berpuasa selama tiga hari," dan lain-lain yang mestinya. 

Nadzar seseorang tidak dinyatakan sah kecuali dari orang 
yang: balig, berakal, mampu memilih sekaiiputi kafir. 

Nadzar sebagai ibadah yang sudah tua 



Allah swt. mengisahkan ibu dari Maryam yang mena- 
dzarkan isi kandungannya kepada Allah dalam firman-Nya 
yang berbunyi: 




Ketika isteri Imran berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam kan- 
dunganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di 
Baitulmaqdis) karena itu terimalah (nadzar)-ku itu. Se- 
sungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha Menge- 
tahui. " (Q.S: 3 ayat 36) 

Dan Allah telah memerintahkan Maryam. Firman Allah: 



. * 









FIKIH SUNNAH 12 



31 




"Jika kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: 
'Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Tu- 
han Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusia pun pada hari ini'. " 

(Q.S.: 1 9 ayat 26) 

Nadzar pada zaman Jahiliyah 



Allah menyebutkan bagaimana orang-orang Jahiliyah 
bertaqarrub kepada Tuhan-Tuhan mereka berupa nadzar untuk 
mengharap syafaat dari Allah dan mendekatkan diri kepada- 
Nya sedekat mungkin. Firman Allah: 



' < • ..O'" * i .< \ 

j b U3 \ jjb -u* 

♦ (VH. 



"Da/i mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian 
dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, lalu 
mereka berkata sesuai dengan prasangka mereka: ‘ Ini 
untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami’. 

Maka sajian-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-ber- 
hala mereka tidak sampai kepada Allah; dan sajian-sajian 
yang diperuntukkan bagi Allah, sampai kepada berhala- 
berhala mereka. Amat buruk ketetapan mereka itu. " 



(Q.S. : 6 ayat 136) 



Pentasyri'an Nadzar dalam Islam 



Pentasyri’an nadzar termaktub dalam Kitabullah dan Sun- 
nah. Di dalam Kitabullah, Allah berfirman: 



. *> 0)-L) ^ 

(w. * Sjt Jl) 
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"Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu 
nadzarkan, sesungguhnya Allah mengetahuinya. 

(Q.S.: 2 ayat 270) 




- Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran 
yang a do di badan mereka dan hendaklah mereka meme- 
nuhi nadzar mereka dm hendaklah mereka melakukan 
thawaf di Baitullah yang tuaitu.” } (Q - S;22 ayat 29) 



"Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari 
yang azabnya merata di mana-mana. " . (Q.s.: 76 ayat 7) 

Di dalam As Sunnah, Rasulullah bersabda: 






/// > »/. y 






m Siapa yang bernadzar akan menaati Allah, maka hen- 
daklah ia taat. Dan siapa yang bernadzar akan bermaksi- 
at kepada Allah, maka hendaklah jangm bermaksiat ke- 



pada-Nya. ” 



A1 Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari ‘Aisyah ra.: Sikap 
Islam, sekalipun telah mensyari'atkan nadzar, akan tetapi ti- 
dak mensunnahkan. 



Menurut Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. mencegah nadzar dan 
bersabda: 
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"Sesungguhnya nadzar itu tidak akan mendatangkan ke- 
baikan, karena sesungguhnya nadzar itu hanyalah dilaku- 
kan oleh orang yang sifatnya bakhil. " 

(Riwayat Bukhari dan Muslim) 

Kapan Nadzar dinyatakan sah dan tidak sah 



Nadzar bisa dikatakan sah (mengikat = beriaku) jika di- 
maksudkan untuk bertaqarrub kepada Allah. Dan wajib dipe- 
nuhi. 

Nadzar yang bermaksud maksiat kepada Allah dinyatakan ti- 
dak sah, seperti bernadzar pada kuburan-kuburan dan berna- 
dzar mengunjungi orang-orang ahli maksiat, dan seperti se- 
seorang bernadzar akan meminum khamar, bernadzar akan 
membunuh, bernadzar akan meninggalkan shalat atau menye- 
kiti kedua orang tuanya. Jika dia bernadzar demikian tidak 
wajib memenuhinya bahkan baginya melakukan itu semua dan 
tidak ada ketentuan kafarat atasnya, 1 * karena nadzamya tidak 

-'V 



sah 

Rasulullah saw. bersabda 



* - v 

"Tidak ada nadzar dalam hal yang maksiat. " 

(Riwayat Muslim dari 'Amran bin Husain) 

Dikatakan dalam hal ini ia wajib membayar kafarat supaya ie- 
ra dan kapok. 2) v J J 



Nadzar yang Mubah (diperbolehkan) 



Telah kita kemukakan, bahwa nadzar dinyatakan sah jika 
bertujuan untuk bertaqarrub kepada Allah dan tidak sah jika 
untuk maksiat. Adapun nadzar yang diperbolehkan (mubah), 
seperti seseorang berkata: Karena Allah, aku wajib menum- 
pangi kereta ini, atau aku memakai pakaian ini, menurut Jum- 
hur Ulama, hal seperti ini tidak sq>erti kategori nadzar dan 
tak ada konsekuensinya sedikit pun. 



1) Menurut mazhab Hanafi dan Ahmad (Ahmad bin Hanbal = Hanbali. red.). 

2) Pendapat Jumhur Ahli Filcih. di antaranya mazhab Maliki dan mazhab Asy 
Syafi’i. 
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Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Nabi saw. pada waktu 
beliau berpidato menatap seseorang Baduwi yang berdiri di te- 
ngah terik matahari, beliau bertanya: 




"Apa ihwalmu ini?” (Orang tersebut) ■menjawab: "Aku 
bemadzar, bahwa aku tidak meninggalkan terik matahari 
sebelum Rasulullah selesai berpidato. " 

Lalu Rasulullah bersabda: "Ini sih bukan nadzar. Se- 
sungguhnya nadzar itu dalam urusan yang ada kaitannya 
dengan mengharap ridha Allah. " 

Ahmad berkata: Sah. Seorang yang bernadzar berada dalam 
pilihan; antara memenuhi atau meninggalkan yang mengaki- 
batkan wajib kafarat. 

Pengarang kitab Ar Raudhah An Nadiyah menganggap kuat 
pendapat ini. Ia berkata: "Bernadzar dengan hal yang mubah 
harus dibuktikan dengan perbuatan. Ia termasuk dalam ke- 
umuman yang terkandung dalam hal yang diperintahkan untuk 
dipenuhi." Pendapat ini didukung oleh hadits yang dikeluar- 
kan oleh Abu Daud: 




"Sesungguhnya seseorang wanita berkata: 'W bhai Rasu- 
lullah, sesungguhnya aku ini telah bernadzar, jika kause- 
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lamat dari peperangan; aku akan memukul rebana untuk 
menyambutmu'. Rasulullah lalu bersabda: 'Penuhi na- 
diarmu " 



Memukul rebana, jika tidak termasuk mubah, adakalanya 
perbuatan itu makruh atau lebih daripada makruh. Itu sama 
sekali bukan taqarrub. Jika itu mubah, maka menjadi dalil ba- 
gi Nadzar Mubah Wajib Dipenuhi. Dan jika itu makruh, maka 
perintah untuk memenuhinya, menjadi dalil; bahwa memenuhi 
yang mubah lebih utama. 

Nadzar bersyarat dan Nadzar tidak bersyarat 

Nadzar bersyarat adalah: Iltizam bertaqarrub ketika da- 
tangnya nikmat atau menolak bahaya (kesusahan), seperti per- 
kataan: 

"Jika Allah menyembuhkan penyakitku, maka aku akan mem- 
beri makan tiga puluh orang miskin," atau "jika cita-citaku di- 
kabulkan Allah, aku akan melakukan Untuk nadzar se- 
perti ini wajib dipenuhi jika tuntunan telah tercapai. 

Nadzar tidak bersyarat 



Nadzar tidak bersyarat disebut nadzar mutlak, yaitu: Il- 
tizam karena Allah, tanpa ada kaitan apa pun. Seperti: Aku 
akan mengerjakan shalat dua rakaat. Untuk jenis nadzar wa- 
jib dipenuhi, karena termasuk dalam sabda Rasulullah yang 
berbunyi. 



"Siapa yang bernadzar bahwa dia akan menaati Allah, 
maka ia wajib menaatinya. " 

Nadzar untuk orang-orang mati 

Di dalam kitab-kitab fikih mazhab Hanafi dikatakan: Bah- 
wa nadzar yang ditujukan untuk orang-orang yang sudah me- 
ninggal dunia kebanyakan terdapat pada orang awam, dengan 
jalan memberikan sejumlah uang, lilin, minyak dan rain-lain 
ke kubur-kubur para wali untuk bertaqarrub kepada mereka. 
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Seperti seorang berkata: "Wahai Tlian Polan, jika barang hi- 
langku dikembalikan, atau jika sakitku disembuhkan, atau jika 
hajatku terpenuhi, maka aku akan memberikan sejumlah uang 
atau makanan atau lilin atau minyak dan seterusnya." Nadzar 
semacam ini, menurut para ulama sebagai nadzar yang tidak 
benar dan haram dengan alas an sebagai berikut: 

1. Jenis ini, nadzar untuk makhluk. Nadzar untukmakhluk 
tidak dibolehkan. Nadzar ibadah, tidak boleh dilakukan 
kecuali untuk Allah. 

2. Bahwa orang yang dinadzarkan itu telah mati. Orang ma- 
ti tidak bisa memiliki itu semua. 

3. Jika seseorang mengira bahwa orang mati dapat berbuat 
berbagai masalah (selain Allah), maka itikad semacam itu 
suatu kekafiran. A'udzubillah. 

Kecuali jika ia berkata: Ya Allah, sesungguhnya aku bema- 
dzar untuk-Mu; jika Engkau telah menyembuhkan penyakitku, 
atau Engkau telah mengembalikan barangku yang hilang, 
atau Engkau telah penuhi hajatku, akan aku beri orang-orang 
miskin yang ada di pintu kuburan wali Polan, atau aku akan 
membeli karpet untuk sebuah mesjid atau membeli minyak ta- 
nah untuk penerangan mesjid atau aku berikan sejumlah uang 
untuk orang yang meramaikannya dan sebagainya yang ber- 
manfaat untuk orang-orang fakir. 

Nadzar hanya boleh karena Allah Azza wa Jolla. Adapun 
penyebutan wali hanya boleh dalam kaitannya dengan pembe- 
rian yang dinadzarkan kepada yang berhak menerimanya yang 
berada di mesjid atau yang ada di pesantren wali tadi. Dan 
tidak boleh diberikan kepada orang kaya, orang terhormat, 
orang yang punya kedudukan atau keturunan terhormat atau 
diketahui bukan tergolong fakir. Tak ada ketentuan syari'at 
tentang pemberian nadzar kepada orang-orang kaya. 

Nadzar beribadat di tempat tertentu 

Kalau seseorang bernadzar mengerjakan shalat, puasa, 
membaca A1 Qur'an atau beri'tikaf di tempat tertentu, apabila 
tempat itu mempunyai kelebihan dalam ukuran syari'at seperti 
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shalat di mesjid yang tiga, 1 ’ maka wajib dipenuhi. Jika tempat 
yang disebutkan tidak memiliki keistimewaan, berarti nadzar 
yang diperintahkan Allah agar dipenuhi boleh dilakukan di 
mana pun. 

Mazhab Asy Syafi'i berpendapat: Jika seseorang berna- 
dzar bersedekah dengan sesuatu untuk penduduk negeri terten- 
tu, ia wajib memenuhinya, sekalipun ia bemadzar untuk ber- 
puasa di negeri tertentu, ia wajib memenuhinya, karena itu 
termasuk taqarrub kepada Allah, dan jika tidak memungkin- 
kan baginya berpuasa di negeri itu, ia wajib memenuhinya di 
negeri lain. Dan jika ia bernadzar mengerjakan shalat yang ti- 
dak ditentukan fadhilah tempatnya, kemudian dia. memenuhi- 
nya di tempat lain (itu boleh), karena melakukan shalat di. ma- 
na pun sama, kecuali di Masjidilharam, Mesjid Nabawi dan 
Masjidilaqsha. 

Jika ia bemadzar mengerjakan shalat di s.alah satu mesjid 
tiga ini maka ia hams melaksanakannya di tempat tersebut, 
karena shalat di tempat tersebut mempunyai fadhilah yang be- 
sar, berpegang kepada sabda Rasulullah saw. : 

: j».L-5556 

"Janganlah kamu menguatkan tekad untuk pergi kecuali 
ke tiga mesjid. Masjidilharam, masjidku ini (Masjid 
Nabawi, di Madinah, red.) dan Masjidilaqsha. " 

Memenuhi nadzar sedekah di tempat yang ditentukan berdalil 
kepada dalil naqli, yaitu: 

Riwayat ’Amar bin Syu’aib dari bapaknya, dari kakeknya: 



1) Yang dimaksud dengan mesjid yang tiga ialah: Masjidilharam. Masjid Nabawi 
(Madinah), dan Masjidilaqsha (Yemssalem). (red.) 



»/V 
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Bahwa seorang wanita tnendatangi Nabi saw. dan berka- 
ta: "Ya Rasulullah , sesungguhrrya aku telah bernadzar 
akart menyembelih ini dan ini di suatu tempat yang' dipa- 
kai oleh orang Jahiliyah menyembelih. " Rasulullah me- 
nany akanny a: "Untuk patung?" Ia menjawab: "Tidak. " 
Rasulullah bertanya lagi: "Untuk berhala?" Ia pun men- 
jawab: "Tidak . * Rasulullah kemudian berkata padanya: 
" Penuhilah nadzarmu itu. " 



Para pengikut mazhab Hanafi berkata: "Siapa yang berucap: 
"Untuk Allah, aku akan shalat dua rakaat di tempat ini ... 
atau aku akan bersedekah untuk para orang miskin penduduk 
negeri ini ..., " ia boleh memenuhi di tempat yang bukan telah 
ia sebutkan. Karena tujuan nadzar itu adalah bertaqarrub ke- 
pada Allah 'Azza wa Jalla dan bukan karena tempat tertentu 
itu yang termasuk untuk bertaqarrub. Sekalipun jika ia berna- 
dzar mengerjakan shalat dua rakaat di Masjidilharam, kemudi- 
an ia memenuhinya di tempat lain yang kemuliaannya lebih 
kecil atau di tempat yang bukan terhormat, menurut mereka 
sudah cukup. Karena tujuannya adalah taqarrub kepada Allah 
Ta'ala yang bertaqarrub bisa dikerjakan di tempat mana pun. 



Nadzar kepada Syekh tertentu 

Siapa yang bernadzar kepada Syekh tertentu, jika ia ma- 
sih hidup dan maksud nadzar itu memberikan sedekah kepada- 
nya disebabkan kefakirannya dan kebutuhan waktu hidupnya, 
nadzar seperti ini sah dan termasuk kategori ihsan (berbuat 
baik) yang disukai oleh Allah. 
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Jika sang Syekh telah meninggal dunia dan tujuan si pe- 
nadzar meminta bantuan dan agar kebutuhannya dikabulkan, 
maka nadzar seperti ini dianggap sebagai maksiat dan tidak 
boleh dipenuhi. 

Orang yang bernadzar Puasa dan tidak mampu 

Orang yang bernadzar puasa yang dapat dibenarkan syari- 
'at, tetapi dia tidak mempunyai kemampuan memenuhi na- 
dzarnya, lantaran usia lanjut atau adanya penyakit yang tidak 
mungkin sembuh, dia berkewajiban berbuka dan membayar 
kafarat melanggar sumpah, atau memberi makan satu orang 
miskin untuk setiap hari. Menurut pendapat lain: Dia meng- 
gabung antara kedua sangsi itu. 

Berjanji sedekah dengan harta 

Siapa yang berjanji bersedekah dengan semua hartanya 
atau berkata: " Hartaku untuk kepentingan fi sabilillah. " Hal 
seperti ini termasuk Nadzar Lujaj dan terkena kafarat sumpah 
(janji) menurut Asy Syafi'i. 

Menurut Malik: la wajib mengeluarkan sepertiga hartanya. 

Abu Hanifah: Dia berkewajiban mengeluarkan dari harta itu 
dari setiap yang terkena zakat, bukan yang tidak terkena wa- 
zak (wajib zakat), berupa barang-barang tak bergerak (tanah, 
kebun, pesawahan dlsb.), binatang, kendaraan dan lain-lain- 
nya. 

Kafarat Nadzar 

Jika orang yang bernadzar tidak memenuhi nadzamya 
atau menarik nadzamya, ia wajib membayar kafarat. 

Dari 'Uqbah bin 'Amir, bahwa Nabi saw. bersabda: 
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"Kafarat Nadzar jika tidak disebutkan (kadarnya) menjadi 
kafarat Sumpah. " 

(Riwayal Ibnu Majah. Al Tirmidzi dan Hasan mengatakan: — hadits ini — 
Shahih Gharib). 

Orangyang meninggal dunia dan mempunyai utang na- 
dzar Puasa 



Ibnu Majah meriwayatkan, bahwa seorang wanita berta- 
nya kepada Nabi saw. : 




"Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia, ia mempu- 
nyai nadzar puasa sebelum dapat memenuhinya. " Rasu- 
lullah menjawab: "Walinya berpuasa untuk mewakili- 
nya . " 
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JUAL-BELI 



Seruan di dalam mencari Rezeki 

At Tirmidzi meriwayatkan dari Shakkar A1 Ghamidi bah- 
wa Nabi saw. bersabda: 



».V> . 

.U; 



/ X , » ' 'X 






'^AUatuimm, Ya Allah, berkahilah umarku di pagi buta- 

Dan dia (Shakkar) berkata: Jika Rasulullah mengirixn 
Samyah (pasukan ekspedisi) atau pasukan tentara beliau me- 
^gutusnya di pagi-pagi sekali. Dan Shakkar yang menurat At 
ad , a ?. Se0ran ^.P edagail 8> J ika mengirim dagangan, 
ta selalu melakukannya di pagi-pagi sekali. Ia lalu menjadi ka- 
ya dan banyak hartanya. 

Mencari Rezeki yang Halal 

Dari Ali bin Thalib, karramallahu wajhahu, bahwa Nabi 

WW. DCrSdDufl! 

"Sesungguhnya Allah suka kalau Dia melihat hamba-Nya 
berusaha mencari barang halal. " 

(Riwayat Ath Thabtani dan Ad Dailami) 

Dan dari Malik bin Anas ra„ bahwa Rasulullah bersabda: 
'Mencari barang halal hukumnya wajib bagi setiap orang 

(Riwayat Ath Thabrani, A1 Mundzir mengatakan: Isnadnya hasan, insya Allah) 



1) Maksudnya berusaha di pagi-pagi sekali. 
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